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ABSTRACT 

 
Iron deficiency anemia in pregnant women remains a global health challenge, with suboptimal supplementation 
compliance. The aim of this study was to analyze the correlation between pregnant women's adherence to iron 
tablet consumption and the incidence of anemia in Pagelaran Village, Malang. This study used a cross-sectional 
design. Thirty-one pregnant women were selected using a purposive sampling technique. Compliance with iron 
tablet consumption was measured using a Guttman scale questionnaire, while the incidence of anemia was 
measured using a direct hemoglobin test. A Spearman rank correlation test was then performed. The analysis 
showed that 54.8% of pregnant women were non-compliant with iron tablet consumption, and 51.6% were 
anemic. The p-value for the hypothesis test was 0.001, thus interpreting a correlation between adherence to iron 
tablet consumption and the incidence of anemia in pregnant women. The study concluded that adherence to iron 
tablet consumption is a determinant of anemia in pregnant women. 
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ABSTRAK 
 
Anemia defisiensi besi pada ibu hamil tetap menjadi tantangan kesehatan global dengan tingkat kepatuhan 
suplementasi yang suboptimal. Tujuan penelitian ini adalah menganaisis korelasi antara kepatuhan ibu hamil 
dalam mengonsumsi tablet besi dengan kejadian anemia di Desa Pagelaran, Malang. Penelitian ini menggunakan 
rancangan cross-sectional. Subyek penelitian adalah 31 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Kepatuhan mengonsumsi tablet besi diukur dengan kuesioner berskala Guttman; sedangkan kejadian 
anemia diukur dengan pemeriksaan hemoglobin secara langsung. Selanjutnya dilakukan uji korelasi Spearman 
rank. Hasil analisis menunjukkan bahwa 54,8% ibu hamil tidak patuh memakai tablet besi dan 51,6% ibu hamil 
mengalami anemia. Nilai p dari uji hipotesis adalah 0,001 sehingga diinterpetasikan bahwa ada korelasi antara 
kepatuhan mengonsumsi tablet besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Kesimpulan penelitian menunjukkan 
bahwa kepatuhan konsumsi tablet besi merupakan penentu kejadian anemia pada ibu hamil.  
Kata kunci: ibu hamil; anemia; konsumsi tablet besi 
 
PENDAHULUAN  
 

Tingginya angka ibu hamil anemia secara global menyebabkan hilangnya kehidupan sehat akibat 
disabilitas pada tahun 2019.(1) Salah satu target global Sustainable Development Goals (SDGs) pada ibu hamil 
adalah anemia dapat berkurang sebesar 50%, akan tetapi selama periode 2000-2019 angka ibu dengan anemia 
hanya berkurang sangat tipis yaitu sebesar 4,4%.(2) Anemia dalam kehamilan merupakan suatu kondisi patologis 
yang dapat mengancam jiwa. Anemia didefinisikan sebagai kadar hemoglobin yang kurang dari 11 g/dL, yang 
dapat menimbulkan konsekuensi serius bagi kesehatan maternal maupun perinatal.(3) Kondisi ini tidak hanya dapat 
memengaruhi kualitas hidup ibu hamil, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan mortalitas maternal, 
kelahiran bayi prematur, kelahiran dengan berat badan lahir rendah, serta gangguan perkembangan kognitif pada 
anak.(4) 

Dampak anemia pada ibu hamil mencakup risiko perdarahan postpartum, infeksi, gagal jantung, serta 
penurunan kapasitas fungsional yang dapat berlanjut hingga berlangsungnya masa nifas.(5) Pada janin, anemia 
selama kehamilan dapat menyebabkan hipoksia intrauterin, retardasi pertumbuhan, dan gangguan neurologi dalam 
jangka panjang.(4)  
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Secara global, prevalensi anemia pada ibu hamil telah mencapai 36,5% dengan target pengurangan 50%, 
sehingga pada tahun 2025, diprediksikan target tersebut tidak akan dapat tercapai.(6) Di Indonesia, Riset Kesehatan 
Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa 48,9% ibu hamil mengalami anemia. Sementara itu, Survei 
Kesehatan Indonesia 2024 mengungkapkan bahwa di Jawa Timur, hanya 43,7% ibu hamil yang mengonsumsi 
tablet tambah darah (TTD) sesuai dengan rekomendasi yang diberkan.(7) Studi lokal di Kota Malang menunjukkan 
tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil, salah satunya adalah penelitian di Puskesmas Kendalkerep yang 
melaporkan bahwa 81,8% ibu hamil terdeteksi mengalami anemia.(8) Studi pendahuluan di Desa Pagelaran 
mengungkapkan bahwa dari 10 ibu hamil yang mendapatkan tablet besi, hanya 7 orang di antara mereka yang 
secara rutin mengonsumsinya. Ini mengindikasikan adanya masalah kepatuhan yang serius di wilayah tersebut. 

Kepatuhan mengonsumsi tablet besi menjadi determinan dalam pencegahan dan penatalaksanaan anemia 
pada ibu hamil. Ketidakpatuhan bisa disebabkan berbagai faktor yang kompleks, termasuk di antaranya adalah 
efek samping gastrointestinal, faktor kelupaan, kurangnya edukasi, serta faktor sosial ekonomi.(9) Mengingat 
dampak yang serius dari kondisi anemia terhadap kesehatan ibu dan janin, maka pemahaman secara mendalam 
tentang hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet besi dengan kejadian anemia menjadi krusial, dalam rangka 
pengembangan strategi intervensi yang efektif di masa mendatang.(3)  

Sesuai dengan dengan latar belakang atau uaraian masalah tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet besi dengan kejadian anemia pada 
ibu hamil di Desa Pagelaran, Malang; guna mengembangkan strategi pencegahan anemia yang lebih efektif ke 
depan 

 
METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode bulan Juni 2025 di Desa Pagelaran, Malang, Jawa Timur. 
Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan rancangan cross-sectional. Dalam hal ini, faktor 
penyebab dan akibat diukur dalam waktu yang sama. 

Populasi penelitian ini seluruh ibu hamil di Desa Pagelaran, Malang, dengan ukuran populasi adalah 35 
ibu hamil. Ukuran sampel adalah 31 ibu hamil. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi 
yang digunakan adalah: 1) semua ibu hamil yang bertempat tinggal di Desa Pagelaran; 2) bersedia berpartisipasi 
dengan menandatangani informed consent; 3) telah mendapatkan tablet besi dari fasilitas pelayanan kesehatan; 
dan 4) melakukan pemeriksaan antenatal care (ANC) secara rutin. Sedangkan kriteria eksklusi adalah: 1) ibu 
yang sudah melahirkan; 2) tidak hadir dalam aktivitas ini; dan 3) tidak menjalani ANC sesuai standar. 

Variabel independen yang diukur adalah kepatuhan konsumsi tablet besi. Kepatuhan diukur melalui 
pengisian kuesioner berskala Guttman yang terdiri atas 10 pertanyaan tertutup, dengan opsi jawaban YA dan  
TIDAK. Isi kuesioner mencakup konsistensi konsumsi tablet besi dalam 30 hari terakhir. Kuesioner ini telah 
melalui dan lolos dalam uji validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronbach's alpha = 0,82. Kategorisasi kepatuhan 
adalah: patuh, jika didapatkan skor ≥7 dan tidak patuh, jika didapatkan skor <7. Variabel dependen adalah kejadian 
anemia yang diukur berdasarkan kadar hemoglobin. Kadar hemoglobin didapatkan melalui pemeriksaan sampel 
darah ibu hamil dengan metode photometry, menggunakan peralatan yaitu Hb-meter digital portabel (EasyTouch 
GChb) yang telah dikalibrasi sesuai standar World Health Organization (WHO). Pengukuran tersebut dilakukan 
pada sampel darah kapiler yang didapatkan dari ujung jari. Kategorisasi kejadian anemia adalah: normal, jika 
kadar hemoglobin adalah ≥11 g/dL dan anemia, jika kadar hemoglobin adalah <11 g/dL. 

Data yang didapatkan diolah menggunakan komputer dan selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
tahap pertama dilakukan menggunakan metode statistika deskriptif berupa frekuensi dan persentase, karena data 
bersifat kategorik. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji Spearman rank untuk mengetahui 
korelasi antara kepatuhan konsumsi tablet besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil.  

Penelitian ini sudah mendapatkan izin layak etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan 
ITSK RS. dr. Soepraoen Malang dengan Nomer KEPK-EC 273-VI-2025. Semua ketentuan etika penelitian 
kesehatan yang tercantum dalam proses uji etik di atas, dilaksanakan dengan semaksimal mungkin di lapangan 
oleh tim peneliti. 

 
HASIL 
 

Sesuai dengan rencana, penelitian ini dilakukan pada ibu hamil yang berdomisili di Desa Pagelaran, 
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang, Indonesia. Berdasarkan Tabel 1, distribusi karakteristik demografi ibu 
hamil menunjukkan bahwa kelompok usia terbanyak adalah 26-30 tahun (45,2%). Mayoritas ibu hamil 
berpendidikan sekolah menengah atas (54,8%) dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (51,6%). Mayoritas ibu 
hamil mengalami kehamilan kedua (45,2%). 

http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik


2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan, Volume 15  Nomor 3, Juli-September 2025 
p-ISSN 2089-4686 e-ISSN 2548-5970 

 

76 http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik 
 

 
Tabel 1. Distribusi karakteristik demografi ibu hamil di Desa Pagelaran, Kecamatan Pagelaran, Malang 

 
No Karakteristik demografi Frekuensi Persentase 
1 Usia (tahun 

          20-25 
          26-30 
          31-35 

 
9 
14 
8 

 
29,0 
45,2 
25,8 

2 Pendidikan 
        Sekolah menengah pertama (SMP) 
        Sekolah menengah atas (SMA) 
        Perguruan tinggi (PT) 

 
5 
17 
9 

 
16,1 
54,8 
29,0 

3 Pekerjaan 
        Ibu rumah tangga (IRT) 
        Wiraswasta 
        Pegawai swasta 

 
16 
6 
9 

 
51,6 
19,4 
29,0 

4 Gravida 
       Pertama 
       Kedua 
       Ketiga atau lebih 

 
13 
14 
4 

 
41,9 
45,2 
12,9 

 
Tabel 2. Distribusi tingkat kepatuhan konsumsi tablet besi dan kejadian anemia pada ibu hamil di Desa 

Pagelaran, Kecamatan Pagelaran, Malang 
 

No Variabel Frekuensi Persentase 
1 Kepatuhan konsumsi tablet besi 

 Patuh 
 Tidak patuh 

 
14 
17 

 
45,2 
54,8 

2 Kejadian anemia 
 Normal  
 Anemia 

 
15 
16 

 
48,4 
51,6 

 
Berdasakan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil tidak patuh dalam mengonsumsi tablet besi  

(54,8%). Sementara itu, kejadian anemia pada ibu hamil masih tinggi yaitu (51,6%). 
 

Tabel 3. Hasil uji Spearman Rank 
 

Variabel yang diuji Nilai p Kesimpulan Kekuatan hubungan (r) 
Kepatuhan konsumsi tablet besi dan kejadian anemia 0,001 Ada korelasi 0,548 

 
 

PEMBAHASAN 
 
Prevalensi Anemia dan Kepatuhan Konsumsi Tablet Besi 
 

Penelitian ini mengonfirmasi tingginya prevalensi anemia dan ketidakpatuhan konsumsi TTD pada ibu 
hamil di Desa Pagelaran, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Temuan ini sejalan dengan studi di Jawa 
Timur yang menunjukkan bahwa anemia lebih banyak terjadi di pedesaan dibandingkan wilayah perkotaan.(10,11) 
Rendahnya kepatuhan terhadap regimen TTD merupakan pola konsisten di berbagai wilayah,(12) khususnya di 
daerah dengan akses kesehatan terbatas.(5,13) Korelasi signifikan antara ketidakpatuhan dan kejadian anemia juga 
dilaporkan dalam penelitian lain.(10,14)  
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Tantangan kepatuhan konsumsi tablet besi ini bersifat global. Studi di India Selatan mengungkapkan 
bahwa tingkat konsumsi tablet besi-asam folat yang tidak optimal, dengan kelupaan dan efek samping sebagai 
penyebab utama.(15) Di Ethiopia, walaupun suplementasi besi-asam folat dikenal efektif untuk mencegah anemia 
dan cacat lahir, namun kepatuhan konsumsi selama ≥90 hari tetap rendah.(16-18) Faktor-faktor seperti rendahnya 
kesadaran, keterbatasan pemahaman, dan akses informasi yang tidak memadai dapat memperparah masalah ini 
secara internasional.(19) 

 
Faktor Penyebab Ketidakpatuhan Konsumsi Tablet Besi 

 
Data karakteristik demografi dalam studi ini menunjukkan mayoritas ibu hamil berpendidikan menengah 

dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Hal ini dapat memengaruhi pemahaman tentang pentingnya suplementasi 
besi. Edukasi tentang nutrisi selama kehamilan dapat meningkatkan konsumsi suplemen dan mendorong 
perubahan perilaku.(20) Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berkorelasi positif dengan kepatuhan 
konsumsi tablet besi. Ibu dengan pendidikan tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manfaat 
suplementasi, sehingga inilah mendorong perilaku konsumsi.(13,21,22) 

Studi terbaru mengonfirmasi bahwa tingkat pendidikan berkorelasi positif dengan kepatuhan, yang dalam 
hal ini pendidikan lebih tinggi dapat meningkatkan pemahaman manfaat suplementasi.(23) Namun, fenomena unik 
ditemukan pada beberapa ibu yang berpendidikan tinggi justru memilih alternatif non-medis selama pandemi.(24) 
Dalam konteks pelayanan kesehatan, edukasi yang kurang komprehensif selama kunjungan antenatal juga turut 
memengaruhi rendahnya kesadaran ibu. Sebagian ibu menganggap bahwa TTD hanya sebagai obat pelengkap, 
bukan sebagai bagian penting dari upaya pencegahan anemia.(25) 

Ketidakpatuhan konsumsi tablet besi merupakan masalah multidimensi. Salah satu penyebab 
ketidakpatuhan ini di antaranya adalah karakteristik responden yang dapat mempengaruhi pemahaman tentang 
pentingnya suplementasi besi. Edukasi nutrisi selama kehamilan dapat meningkatkan konsumsi suplemen besi-
asam folat dan mendorong perubahan perilaku.(26) Efek samping dari suplementasi besi harian juga turut 
menyebabkan kepatuhan yang buruk di antara ibu hamil, dengan teori mucosal block menunjukkan bahwa besi 
oral intermiten mungkin lebih efisien daripada besi harian dalam hal penyerapan. Efek samping yang umum 
dilaporkan meliputi mual, konstipasi, diare, dan muntah atau rasa logam yang tidak menyenangkan dapat 
diminimalkan melalui modifikasi jadwal konsumsi dan edukasi yang tepat.(27,28) Faktor sistemik seperti distribusi 
TTD tidak terjadwal dan pendampingan yang tidak memadai turut memperparah masalah ini.(29) 

 
Kepatuhan Konsumsi Tablet Besi sebagai Penentu Kejadian Anemia 
 

Kepatuhan konsumsi tablt besi berhubungan langsung dengan peningkatan kadar hemoglobin.(30,31) Ibu 
hamil yang patuh menunjukkan risiko anemia lebih rendah secara bermakna.(32) Secara fisiologis, kepatuhan 
konsumsi tablet besi memastikan kecukupan zat besi untuk pembentukan sel darah merah dan perkembangan 
janin.(16) Perbaikan kadar hemoglobin yang signifikan pada kelompok patuh berimplikasi pada penurunan 
komplikasi kehamilan.(33) 

Pemahaman yang kurang tentang manfaat TTD menjadi penghambat utama kepatuhan.(1) Kesalahpahaman 
mengenai efek samping seperti mual dan sembelit sering menyebabkan penghentian konsumsi.(34) Sikap negatif 
terhadap TTD juga memengaruhi keputusan ibu.(35) Dukungan sosial yang kurang memadai, baik dari suami 
maupun petugas kesehatan, memperparah ketidakpatuhan ini.(24) Selama pandemi, pembatasan pertemuan tatap 
muka semakin membatasi akses edukasi.(36) Ketimpangan geografis dan ekonomi berkontribusi signifikan 
terhadap ketidakpatuhan.(2) Ibu hamil berpendidikan rendah dan ekonomi lemah di pedesaan terpencil termasuk 
kelompok paling rentan.(35) Dari sisi sistem layanan, distribusi TTD tidak terjadwal, pemantauan konsumsi lemah, 
dan pendampingan tidak memadai menjadi masalah sistemik.(18) Studi mengungkap bahwa banyak ibu tidak 
mendapat penjelasan cukup tentang pentingnya dan cara konsumsi TTD.(18,37) Pengalaman kehamilan sebelumnya 
yang tidak menyenangkan juga memengaruhi kepatuhan.(38) Karakteristik fisik tablet seperti ukuran besar dan rasa 
logam turut menjadi hambatan.(1) Fenomena unik ditemukan pada ibu berpendidikan tinggi yang cenderung 
memilih alternatif non-medis selama pandemi.(39) 

 
Implikasi untuk Program Kesehatan Masyarakat 

 
Hasil penelitian memiliki implikasi penting untuk program kesehatan masyarakat. Program peningkatan 

kepatuhan harus mengintegrasikan pendekatan multifaset mencakup edukasi kesehatan, konseling individual, 
dukungan keluarga, dan sistem pengingat.(12) Implementasi strategi behavior change communication dapat 
meningkatkan motivasi dan pemahaman ibu hamil tentang pentingnya suplementasi besi.(40-46) 
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Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan di antaranya adalah desain cross-

sectional tidak dapat menentukan hubungan sebab akibat secara definitif serta penelitian tidak mengontrol 
variabel confounding seperti status gizi, pola makan, dan kondisi sosial ekonomi yang dapat mempengaruhi status 
hemoglobin. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepatuhan konsumsi tablet besi menentukan 

kejadian anemia pada ibu hamil di Desa Pagelaran, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang.  
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